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Kondisi ritel tradisional saat ini mencoba untuk bertahan dan mengembangkan 
diri agar bisa bersaing dengan arus modernitas. Liberalisasi investasi yang 
semakin tidak terbendung telah membuat ritel tradisional semakin terdesak 
dengan bermunculannya ritel modern yang menawarkan banyak komiditi, harga 
dan kenyamanan. kenyamanan tersebut yang membuat masyarakat Indonesia 
berpaling dari bagian kebudayaan dan beralih kepada kehidupan modern yang 
serba praktis dengan intensitas interaksi yang sangat minim. 
Penelitianinibertujuanuntuk menganalisis dampak dariberdirinyaritel modern 
terhadapkeputusanpembelian dan strategi pemasaran diriteltradisional (warung) 
menggunakanbasisanalisis pendekatanmetodeStructual EquationModeling(SEM). 
Hasil penelitian dari pengujian ”.Hasil pengujian dengan analisis Jalur (SEM) 
dapat diketahui Standardized Regression Weights minat berbelanja terhadap 
keputusan pembelian adalah sebesar 0,189 dengan nilai p-value (0,012 < 0,05), 
diketahui Standardized Regression Weightsharga terhadap keputusan pembelian 
adalah sebesar 0,183 dengan nilai p-value (0,014 < 0,05), Standardized 
Regression Weights minat berbelanja terhadap keputusan pembelian adalah 
sebesar 0,597 dengan nilai p-value (0.000 < 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini 
berdasarkan hasil uji melalui SEM (Structual Equation Modeling) sangat 
signifikan berdasarkan harga, citra, dan keputusan pembelian pada ritel modern 
yang mengakibatkan dampak negatif pada ritel tradisional yang berada disekitar 
desa Bathin Solapan. 
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The current condition of traditional retailers is trying to survive and develop 
themselves in order to compete with the current of modernity. The increasingly 
unstoppable investment liberalization has made traditional retailers increasingly 
pressured by the emergence of modern retail which offers a lot of commodity, 
price and convenience. It is this comfort that makes Indonesian people turn away 
from the cultural part and turn to practical, modern life with minimal intensity of 
interaction. This study aims to analyze the impact of the establishment of modern 
retailers on purchasing decisions and marketing strategies in traditional retail 
(warung) using a structural analysis approach to the Structual Equation 
Modeling (SEM) method. Research results from testing ". The test results with 
Path analysis (SEM) can be seen that Standardized Regression Weights shopping 
interest in purchasing decisions is 0.189 with a p-value (0.012 <0.05), known that 
Standardized Regression Weights prices on purchasing decisions is 0.183 with a 
p-value (0.014 <0.05), Standardized Regression Weights shopping interest in 
purchasing decisions amounted to 0.597 with a p-value (0.000 <0.05). The 
conclusion of this study is based on the results of tests through SEM (Structual 
Equation Modeling) which is very significant based on price, image, and 
purchasing decisions in modern retail which has a negative impact on traditional 
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1.1  Latar Belakang 
Kondisi ritel tradisional saat ini mencoba untuk bertahan dan 
mengembangkan diri agar bisa bersaing dengan arus modernitas.Liberalisasi 
investasi yang semakin tidak terbendung telah membuat ritel tradisional semakin 
terdesak dengan bermunculannya ritel modern yang menawarkan banyak 
komiditi, harga dan kenyamanan.kenyamanan tersebut yang membuat masyarakat 
Indonesia berpaling dari bagian kebudayaan dan beralih kepada kehidupan 
modern yang serba praktis dengan intensitas interaksi yang sangat minim 
(Mawardi, 2015). 
Selama ini keberadaan pasar modern selalu dipertentangkan dengan 
keberadaan pasar tradisional sebagai dua”kutub yang berbeda.”Berbelanja di pasar 
modern lebih mudah dengan fasilitas yang serba lengkap”dan dikelola dengan 
profesional.Selain itu, ”dibandingkan pasar tradisional, pasar modern juga 
memiliki pelayanan yang lebih menarik daripada pasar tradisional, serba instan 
dengan kemasan yang”lebih baik sehingga barang-barang yang bersifat 
mudah”rusak (perishable) ”dan tahan”lebih lama meski dengan harga yang sedikit 
lebih mahal (Masyhuri, 2017). 
Maraknya”bisnis retail (ritel) juga dialami di negara Indonesia. Bisnis ini 
sudah bukan hanya berdiri di kabupaten dan perkotaan saja,”Namun, sekarang 
sudah berdiri di berbagai”kecamatan maupun pedesaan.”Contoh bisnis ritel yang 
terkenal di kalangan masyarakat saat ini yaitu Alfamart dan Indomaret.”Maraknya 
bisnis eceran yang terjadi saat ini”sangat menumbuhkan minat berbelanja”di 
kalangan masyarakat, karena baik Alfamart dan Indomaret menyediakan berbagai 
macam produk sehari-hari dengan harga”yang sudah tertera jelas dalam produk, 
ketersediaan layanan 24 jam, tempat lebih”nyaman, lebih bersih, sistem pemilihan 
dan pengambilan barang sendiri oleh”konsumen”sehingga memudahkan 
masyarakat untuk membeli serta mendapatkan”barang”yang dibutuhkan dengan 
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segera. Selain itu dengan pelayanan yang ramah dan sering melakukan diskon 
serta”promo produk, Alfamart dan Indomaret”sangat diapresiasi 
keberadaannya”oleh”masyarakat sekitar karena sangat memuaskan. Bahkan 
dengan berbelanja di Alfamart maupun Indomaret dan”memiliki kartu 
keanggotaan, konsumen akan mendapatkan poin”atau”mendapat potongan harga 
(Masyhuri, 2017).  
Berasal dari hasil”wawancara yang”telah dilakukan kepada 
masyarakat”yang berjualan”disekitar”desa bathin 
solapan”yang”pendapatan”perharinya dapat dilihat pada tabel 1.1: 
Tabel 1.1 Omset perhari”sebelum dan sesudah adanya minimarket 
Nama pedagang  
Jumlah pendapatan perhari 




Rina  Rp 125.000-700.000 Rp 90.000-500.000 
Marisa  Rp 70.000-400.000 Rp 40.000-200.000 
Juntak  Rp 50.000-300.000 Rp 40.000-200.000 
Nunik  Rp 40.000-400.000 Rp 40.000-350.000 
Agus  Rp 100.000-800.000 Rp 75.000-600.000 
Fitri  Rp 30.000-150.000 Rp 30.000-150.000 
Marlia Rp 50.000-400.000 Rp 45.000-350.000 
Yuni  Rp 25.000-300.000 Rp 20.000-300.000 
Feri. L Rp 300.000-1.000.000 Rp 100.000-900.000 
Wenty. S Rp200.000-700.000 Rp 125.000-500.000 
(Sumber: Wawancara Pedagang desa Bathin Solapan) 
 
Omset”para penjual diritel tradisional setiap hari sebelum munculnya 
minimarket diekitar desa bathin solapan penghasilan antara Rp 30.000 perhari 
(terendah) dan tertinggi adalah Rp 2000.000, namun setelah berdirinya 
minimarket Rp 20.000 terendahnya sedangkan yang tertingginya adalah sekitar 
Rp 900.000 tentu hal ini sangat mempengaruhi para pedagang terutama pada 
pedagang sembako yang sangat menurun pendapatannya. Dari hasil wawancara 
10 responden pedagang ritel tradisional bahwa 7 dari 10 responden menyatakan 
sangat berpengaruh terhadap jumlah penjualannya secara dominan berpengaruh 
terhadap penurunan pendapatan apalagi minimarket tersebut sering mengadakan 
promo untuk produk gula dan minyak goreng, 3 orang responden menyatakan 
tidak terlalu berpengaruh karena minimarket tidak menjual sayuran, sehingga 
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masih banyak pembelinya yang biasanya para konsumen telah membeli garam, 
minyak goreng, penyedap rasa yang biasa dijual oleh pedagang sayuran telah 
dibeli di minimarket. Sedangkan omset perhari pada ritel modern yang ada di desa 
Bathin Solapan dapat dilihat pada Tabel 1.2 : 
Tabel 1.2 Omset Pendapatan Minimarket (Indomaret) Perhari 
Nama Minimarket Omset Perhari 
Indomaret Rp7.000.000-15.000.000 
(Sumber: Wawancara di Indomaret di Desa Bathin Solapan) 
 
Dapat dilihat pada Tabel 1.2 Omset Pendapatan indomaret perhari yang 
ada didesa Bathin Solapan tersebut adalah dari Rp7.000.000-15.000.000 untuk 
perharinya, karena kebanyakan masyarakat membeli sembako rata-rata 
diindomaretnya misalnya saja seperti beras dan juga minyak goreng. Indomaret ini 
juga letaknya sangat strategis yaitu di jalan lintas duri-dumai sehingga siapa saja 
yang lewat bias saja berbelanja di indomaret tersebut. 
Selain melakukan wawancara  kepada pedagang penulis juga melakukan 
wawaancara dan penyebaran kuisioner kepada masyarakat yang tinggal didaerah 
desa bathin solapan. Adapun rekapitulasi data kuisioner pendahuluan sebagai 
berikut: 
Tabel 1.3 Jawaban Responden Tentang Pengaruh Keberadaaan Ritel Modern  







Apakah anda lebih suka berbelanja  
di ritel tradisional? 
9 11 45% 55% 
 
2 
Apakah anda lebih suka belanja  
di indomaret? 
11 9 55% 45% 
(Sumber: Wawancara Pedagang Desa Bathin Solapan)  
 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa rata-rata masyarakat lebih suka 
belanja di ritel modern karena pelayanan dan tempat sangat bagus dibandingkan 
dengan ritel tradisional yang ada didesa tersebut.Dampak yang ditimbulkan dapat 
berupa timbulnya kecemburuan sosial yang didasari menurunnya jumlah pembeli 
pada Ritel Tradisional sehingga berdampak pada omset para pedagang di Ritel 
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Tradisional disekitar wilayah tersebut. Hasil dari dampak menurunnya omset ini 
akan mempengaruhi pada tingkat kesejahteraan ritel tradisional setempat. 
Berikut merupakan gambaran Ritel tradisional dan juga indomaret yang 
ada disekitar desa bathin sobanga.Ritel tradisional yang ada didesa ini buka setiap 
harinya dan tutup tergantung mereka saja dapat dilihat pada gambar yang telah 
ditandai dengan angka 2 dan 3. Sedangkan indomaret yang ada buka selama 24 
jam yang ditandai dengan angka 1 digambar. Kondisi pasar yang ada didesa 
bathin solapan dapat dilihat pada gambar dibawah: 
 
Gambar 1.1 Kondisi Pasar yang ada didesa Bathin Solapan 
 
Keberadaan ritel modern yang ada didesa Bathin Solapan ini memberikan 
dampak positif dan negatif terhadap Ritel Tradisional yang ada disekitarnya. 
Dapat dikatakan dampak negatif yang diberikan adalah timbulnya pengurangan 
pendapatan dan penghasilan usaha Ritel Tradisional, sedangkan dampak 
positifnya dapat dirasakan oleh masyarakat dari produk yang dijual oleh 
indomaret yang dijual secara ecer yang berupa konsumsi terutama pada produk 
makanan dan produk rumah tangga yang dijual secara lengkap dibandingkan 
dengan Ritel Tradisional yang sering kehabisan stok. Oleh sebab itu disini penulis 
tertarik untuk mengkaji  dampak dan ekonomi semenjak berdirinya indomaret di 






1.2  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah “untuk menganalisis dampak sosial dan ekonomi semenjak berdirinya 
indomaret di desa Bathin Solapan dengan menggunakanan Metode SEM 
(Structual Equation Modeling)”? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang akan dicapai oleh peneliti 
setelah penelitian selesai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dampak ekonomi akibat keberadaan ritel modern terhadap 
Ritel Tradisional didesa Bathin Solapan dengan menggunakan metode 
Structual Equation Modeling (SEM) 
2. Merancang strategi pengembangan Ritel Tradisional tentang apa saja yang 
harus diperbaiki agar mampu bersaing dengan ritel modern 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk pedagang / ritel tradisional 
Sebagai acuan dalam meningkatkan dan  mengembangkan usahanya dan 
Bahan pertimbangan dalam penyusunan strategi untuk waktu yang akan 
datang khususnya dalam strategi kepuasan konsumen. 
2. Bagi Peneliti 
Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman yang bermanfaat bagi penulis serta dapat mengaplikasikan ilmu 
dan yang telah penulis dapatkan selama berada dibangku kuliah serta sebagai 
bekal untuk bekerja dan menembus dunia industri dikemudian harinya. 
3. Bagi Pihak Lain  
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menambah pengetahuan serta 
wawasan sekaligus sebagai bahan perbandingan untuk penelitian yang serupa, 
serta juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pihak lain ingin 
mendirikan suatu bisnis atau usaha. 
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1.5  Batasan Masalah 
Batasan masalah diadakan agar pembahasan masalah pada penelitian ini 
terarah sehingga dapat tercapai beberapa batasan penelitian yang dilakukan antara 
lain adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya membahas ritel tradisional dan ritel modern yang ada 
disekitar desa Bathin Solapan 
2. Pengambilan data dilakukan pada bulan juni 2019 
 
1.6  Posisi Penelitian  
Agar tidak terjadi penyalinan dan plagiasi maka penulis melampirkan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul tugas akhir. 






















Tabel 1.4 Posisi Penelitian Tugas Akhir 





















































































































1.7 Sitematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan yang disajikan acuan dalam pembuatan 
laporan penelitian adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Merupakan pengantar dalam penguraian singkat mengenai latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, batasan masalah dan sistematik penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Merupakan semua konsep dan teori yang relevan tentang 
penelitian, metode-metode yang digunakan dalam mengolah data, 
perhitungan ataupun pembahasan yang berhubungan dengan 
penelitian serta mendukung dalam pembuatan laporan dan 
pengolahan data. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan mengenai langkah-langkah yang dilakukan dan 
metode-metode yang digunakan pada proses penelitian yang 
kemudian digunakan dalam penulisan laporan penelitian. 
BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Berisi data-data yang dibutuhkan dalam penelitian serta proses dan 
hasil pengolahannya. 
BAB V  ANALISA 
Berisi pembahasan atau analisa terhadap hasil pengumpulan dan 
pengolahan data. 
BAB VI  PENUTUP  
Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran perbaikan 










2.1 Pasar (Ritel) 
Definisi tentang pasar telah dikemukan oleh para ahli, dimana semuanya 
memiliki maksud dan tujuan yang sama yaitu untuk merumuskan pengertian ritel. 
Ritel adalah suatu penjualan dari sejumlah komoditas kepada konsumen.Ritel 
adalah semua usaha bisnis yang mengarahkan secara langsung kemampuan 
pemasarannya untuk memuaskan konsumen akhir berdasarkan organisasi 
penjualan barang dan jasa sebagai inti dari distribusi (Mawardi, 2015). 
Banyaknya pasar modern”Alfamart”dan”Indomaret yang tumbuh di 
masyarakat memiliki suatu keuntungan serta kerugian. Keuntungan yang 
didapatkan yaitu sangat memenuhi kebutuhan”konsumen serta menjadi suatu 
lapangan”pekerjaan”bagi”masyarakat”sekitar.”Kerugiannya yaitu maraknya pasar 
modern akan berdampak terhadap keberadaan pasar tradisional. Karena mayoritas 
produk”yang”dijual di pasar modern Alfamart dan Indomaret itu sama dengan 
produk”yang dijual”di pasar tradisional.Banyak orang yang berpendapat bahwa 
salah satu faktor menurunnya kegiatan di pasar tradisional karena banyaknya 
pasar modern Alfamart dan Indomaret yang tumbuh dan lokasinya sangat 
berdekatan dengan pasar tradisional sehingga berdampak pada usaha para 
pedagang kecil di pasar tradisional.Munculnya pasar modern menyebabkan 
penurunan jumlah konsumen pada pasar tradisional karena adanya pasar modern 
diikuti dengan adanya perubahan preferensi masyarakat dalam memilih tempat 
belanja (Masyhuri, 2017). 
Sebenarnya, jika dilihat dari sisi bisnis dan profesionalisme, bukanlah 
sesuatu yang bermasalah. Jika diukur dari kemampuan dana yang dimilliki, 
bukanlah merupakan sesuatu yang salah, wajar dan boleh-boleh saja. Akan tetapi, 
jika dilihat dari dampak kemunculannya di tengahtengah tempat perbelanjaan 
masyarakat kecil, terdapat banyak pihak yang mungkin terdzalimi. Mungkin akan 
terdapat beberapa pedagang kecil yang gulung tikar. Jika sumber penghasilan di 
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tutup, berapa jumlah keluarga yang akan mengalami kelaparan, berapa anak yang 
akan terbengkalai pendidikannya karena tidak adanya biaya, dan bagaimana 
dengan kelangsungan hidup selanjutnya (Dwiyananda, 2015). 
 
2.1.1 Dampak 
Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalahbenturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun 
negatif.Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yangikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 
Pengaruhadalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau 
hubungansebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 
dipengaruhi. Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau 
akibat.Dalam setiap keputusan yang diambil seorang atasan biasanya 
mempunyaidampak tersendiri baik dampak positif maupun negatif. Dampak juga 
bias merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal 
(Kurniato, 2017). 
 
2.1.2 Ritel Tradisional dan Modern 
Ritel tradisional atau juga bias disebut pasar tradisional adalah pasar yang 
dibangun dan dikelola oleh Pemerintah. Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik 
Negara dan Badan Usaha Milik Daerah, termasuk kerjasama swasta dengan 
tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/ dikelola oleh 
pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala 
kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui 
tawar-menawar (Pepres RI No. 112, 2007). 
Keberadaan pasar moderen merupkan salah satu perkembangan positif di 
suatu daerah, terjadi proses pembangunan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Dari hasil penelitian ini pasar tradisional yang tersebar di kota Tobelo 
terdapat 3 pasar tradisional yaitu pasar Wosia, Buale dan Rawajaya. Di Tahun 
2016 pasar moderen di bangun di Tobelo, namun pada perkembangannya 




2.1.3 Karateristik Ritel Tradisional dan Modern 
Pedagang tradisional biasanya mempunyai karakteristik yang kurang baik 
dalam strategi perencanaan, dan terbatasnya akses pemodalan yang disebabkan 
jaminan (collateral) yang tidak mencukupi, tidak adanya skala ekonomi, tidak 
mempunyai jaminan kerja sama dengan pemasok besar, manajemen pengadaan 
yang buruk, dan juga lemahnya kemampuan ritel tradisional  dalam menyesuaikan 
keinginan konsumen yang mengakibatkan konsumen malas untuk berbelanja 
diritel tradisional tersebut dan akhirnya memilih ritel modern karena tempat dan 
pelayanannya yang cukup bagus (Masyhuri, 2017). 
Berikut ini merupakan karateristik pasar tradisional yang dikemukan oleh 
(Masyhuri, 2017) : 
No Aspek Pasar Tradisional 
1. Histori  Evolusi panjang  
2. Fisik  Kurang baik, sebagian baik  
3. Pemilikan/Lembaga Milik masyarakat/desa, pemda, sedikit swasta  
4. Modal Modal lemah/subsidi/swadaya masyarakat/ inpres  
5. Konsumen Golongan menengah kebawah  
6. Metode pembayaran Ciri dilayani, tawar menawar  
7. Pembiayaan  Tanah negara, sedikit sekali swasta  
8. Pembangunan  Umumnya pembangunan dilakukan oleh 
pemda/desa/masyarakat  
9. Pedagang yang masuk  Beragam, massal, dari sektor informal sampai pedagang 
menengah dan besar  
10. Peluang 
masuk/Partisipasi 
Bersifat massal (pedagang kecil, menengah, dan bahkan 
besar)  
11. Jaringan  Pasar regional, pasar kota, pasar kawasan  
(Sumber: Masyhuri, 2017) 
Berbeda dengan pasar tradisional, karakteristik pasar modern ada pada 
Tabel 2.1 Dari segi karakteristik pasar modern memiliki keunggulan dibandingkan 
pasar tradisional. Pasar retail dan pasar tradisional tidak menutup kemungkinan 
akan terjadi persaingan, persaingan terjadi ketika masyarakat memilih satu 
diantara keduanya, Umumnya hal itu dipengaruhi oleh perilaku konsumen: 
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Tabel 2.2  Karateristik Ritel Modern 
No Aspek Pasar Tradisional 
1. Kualitas produk  
Berkualitas khususnya untuk bahan yang tahan 
lama 
2. Kualitas pelayanan  Melayani sendiri, terdapat pencatatan transaksi 
3. Harga  Murah, terdapat bandrol yang jelas 
4. Variasi produk  Sangat bervariasi 
5. Konsumen Golongan menengah kebawah 
6. Merk produk  Beragam dan menjadi pertimbangan konsumen 
7. Lokasi  Mudah dijangkau, dekat perumahan 
8. Promosi  Tinggi, beragam media, program diskon, bonus  
9. Penanganan keluhan  Tidak langsung, penaganannya terstandarkan  
10. Cara pembayaran  Cash, debit card 
11. Keluasan gerak konsumen  
Tinggi, sempit untuk pasar retail (modern) yang 
kecil 
12. Keamanan  Aman 
13. Parkir  Luas, teratur 
14. Fasilitas tambahan  Troli, kartu pembayaran via bank, WC, mushola 
(Sumber: Masyhuri, 2017) 
 
Perilaku konsumen bukanlah sekedar mengenai pembelian barang.Lebih 
dari itu, perilaku konsumen adalah suatu hal yang dinamis, yang mencakup suatu 
hubungan interaktif antara efektif dan kognitif, perilaku dan lingkungan. Perilaku 
konsumen melibatkan pemikiran dan perasaan yang mereka alami serta tindakan 
yang mereka lakukan dalam proses konsumsi (Masyhuri, 2017). 
 
2.1.4 Ruang Lingkup Persaingan Ritel Tradisional dan Ritel Modern  
Penelitian dan kajian-kajian yang telah dilakukan oleh para ahli 
memberikan gambaran fenomena empiris persaingan ritel tradisional dan ritel 
modern. Meskipun ada diantaranya yang membatasi pada persaingan jenis ritel 
tertentu, misalnya persaingan antara hypermarket dengan pasar tradisional, atau 
minimarket dengan toko, kios, dan warung di sekitarnya, tetapi hasilnya dapat 
digunakan untuk mewakili gambaran tentang persaingan ritel tradisional dan ritel 
modern secara utuh. Demikian pula kadang-kadang tidak bias dipisahkan antara 
aspek kinerja (faktor internal), aspek preferensi konsumen dan regulasi (faktor 
eksternal), ketika membahas satu atributtertentu. Beberapa atribut berikut akan 
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memberikan gambaran fenomena empiris persaingan ritel tradisional dan ritel 
modern (Masyhuri, 2017) : 
1. Harga 
Salah satu bentuk persaingan antara ritel modern dan ritel tradisional yang 
sering mendapatkan perhatian banyak orang adalah persaingan dalam harga. 
Permasalahan utamanya adalah bahwa ritel modern terutama skala besar 
sering menjual produknya dengan harga jauh lebih rendah daripada harga jual 
dari produk yang sama di pasar tradisional. 
2. Lokasi 
permasalahan utama antara ritel modern (minimarket, supermarket dan 
hypermarket) dan ritel tradisional, terutama di kotakota besar seperti Jakarta 
adalah lokasi, dimana ritel modern dengan kekuatan modalnya yang luar biasa 
berkembang begitu pesat yang lokasinya berdekatan dengan lokasi ritel 
tradisional yang sudah lebih dulu berada di lokasi tersebut. 
3. Suasana outlet (keamanan, kenyamanan, kebersihan) 
konsumen menaruh perhatian yang tinggi terhadap pentingnya segi-segi 
keamanan, kenyamanan, dan kebersihan pada saat berbelanja. Bahwa faktor 
keamanan menjadi prioritas terpenting yang menuntut kesiapan aparat 
pembina, pengawas, termasuk penegak ketertiban/ keamanan. Praktik 
premanisme di lingkungan 




Biaya-biaya bisnis yang harus dikorbankan ini, pemasar menghitung 
keuntungan yang dapat diperolehnya. Agar terjadi pertukaran (marketing 
exchange), harga yang akan dibayar oleh konsumen harus sesuai dengan harapan 
akan manfaat atau kepuasan yang diperoleh (Putri, 2017) 
 
2.2.1 Tujuan Penetapan Harga 
Tujuan dari penetapan harga adalah hal yang penting untuk diperhatikan 
dalam mementukan harga suatu produk. Perusahaan harus memutuskan 
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apayangingin dicapainya dengan menawarkan produk tertentu. Tujuan-tujuan ini 
mungkin berbeda-beda untuk setiap perusahaan. Tujuan-tujuan tersebut antara lain 
(Putri, 2017): 
1. Mendapatkan posisi pasar, misalnya: penentuan harga murah untuk 
meningkatkan penjualan dan pangsa pasar. Caranya adalah dengan 
melakukan perang harga dan pengurangan kontribusi laba.  
2. Mencapai kinerja keuangan. Harga-harga dipilih untuk membantu pencapaian 
tujuan keuangan seperti kontribusi laba dan arus kas. Harga yang terlalu 
tinggi mungkin tidak akan didrespon oleh para pembeli.  
3. Merangsang permintaan harga dapat digunakan untuk mendorong para 
pembeli untuk mencoba produk atau merek tertentu saat penjualan sedang 
lesu.  
4. Mempengaruhi persaingan harga dapat dimanfaatkan untuk mempengaruhi 
persaingan yang ada atau calon pembeli, dengan cara menghambat masuknya 
pesaing baru ataupun bertambahnya market share pesaing yang ada.  
 
2.3 Kepuasan Konsumen  
Konsumen membentuk penilaian tentang nilai penawaran pemasaran dan 
membuat keputusan pembelian mereka berdasarkan penilaian ini. Kepuasan 
pelanggan dengan pembelian tergantung pada kinerja produk relatif terhadap 
harapan pembeli, Pelanggan mungkin mengalami berbagai tingkat kepuasan. Jika 
kinerja produk jatuh jauh dari harapan, pelanggan tidak puas. Jika kinerja sesuai 
harapan, pelanggan puas. Jika kinerja melebihi harapan, pelanggan sangat puas 
atau senang. Harapan didasarkan pada masa lalu membeli pengalaman pelanggan, 
pendapat dari teman-teman dan rekan, dan pemasar dan pesaing informasi dan 
janji-janji. Pemasar harus berhati-hati untuk mengatur tingkat yang tepat dari 
harapan. Jika mereka menetapkan harapan terlalu rendah, mereka mungkin 
memuaskan mereka yang membeli, namun gagal untuk menarik pembeli cukup. 
Sebaliknya, jika mereka meningkatkan harapan terlalu tinggi, pembeli cenderung 
kecewa. (Kotler, 2012) 
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Menurut Phillip Kotler (2003:70) menyatakan bahwa kepuasan adalah 
perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan 
antara kinerja produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan. Jika 
kinerja berada di bawah harapan, maka pelanggan tidak puas. Jika kinerja 
memenuhi harapan, maka pelanggan puas. Jika kinerja melebihi harapan, maka 
pelanggan sangat puas atau senang (Kotler, 2012) 
Menurut Phillip Kotler (2003:70) menyatakan bahwa kepuasan adalah 
perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan 
antara kinerja produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan. Jika 
kinerja berada di bawah harapan, maka pelanggan tidak puas. Jika kinerja 
memenuhi harapan, maka pelanggan puas. Jika kinerja melebihi harapan, maka 
pelanggan sangat puas atau senang (Kotler, 2012) 
 
2.4 Populasi dan Teknik Sampel 
Dewasa ini sering kita dengar tentang kata populasi.Biasanya berkaitan 
dengan sensus penduduk atau jumlah warga suatu negara.Populasi dan sampel 
sering kita kenal juga dalam bidang biologi, yakni kumpulan individu yang 
menepati suatu tempat.Sedangkan sampel diartikan sebagai contoh objek yang 
diteliti.Dan bagi para mahasiswa semester akhir mungkin sudah tak asing lagi 
dengan kata populasi dan sampel.Karena populasi dan sampel digunakan untuk 
membuat skripsi yang bersifat kuantitatif (Siyoto, 2015). 
 
2.4.1 Populasi  
Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 
obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Itulah definisi 
populasi dalam penelitian (Siyoto, 2015). 
Populasi di sini maksudnya bukan hanya orang atau makhluk hidup, akan 
tetapi juga benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar 
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, akan tetapi meliputi 
semua karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut. 
Bahkan satu orangpun bisa digunakan sebagai populasi, karena satu orang tersebut 
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memiliki berbagai karakteristik, misalnya seperti gaya bicara, disiplin, pribadi, 
hobi, dan lain sebagainya (Siyoto, 2015). 
 
2.4.2 Teknik Sampling 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasitersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Jika populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkinmempelajari seluruh yang ada di populasi, hal 
seperti ini dikarenakan adanya keterbatasan danaatau biaya, tenaga dan waktu, 
maka oleh sebab itu peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari populasi 
(Setyawarno, 2016). 
Probability sampling adalah suatu teknik sampling yang memberikan 
peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel, tekhnik ini terdiri atas (Siyoto, 2015) : 
1. Simple random sampling: dikatakan simple atau sederhana sebab pengambilan 
sampel anggota populasi dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata 
yang terdapatdalam populasi tersebut. Cara ini dapat lakukan jika anggota 
populasi dianggap homogen. 
2. Dispropotionate Stratified Random Sampling: Suatu teknik yang digunakan 
untuk menentukan jumlah sampel, jika populasi berstrata tetapi kurang 
proporsional. 
3. Proportionate stratified random sampling: salah satu teknik yang digunakan 
jikapopulasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen serta 
berstrata secara proporsional. 
4. Cluster sampling (Area sampling) : Teknik sampling daerah dipakai untuk 
menentukan sampel jika objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, 
seperti misalnya penduduk dari suatu negara, provinsi atau dari suatu 
kabupaten. 
Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang atau kesempatan sma bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini meliputi: 
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1. Sampling Sistematis 
Teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang 
diberi nomor urut. 
2. Sampling Kuota 
Teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri 
tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan.  
3. Sampling Insidental 
Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 
4. Sampling Purposive 
Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Misalnya akan 
melakukan penelitian kualitas makanan maka sampel sumber datanya adalah 
orang yang ahli makanan. Sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian 
yang tidak melakukan generalisasi. 
5. Sampling Jenuh 
Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 
30 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahn 
yang sangat kecil. 
6. Snowball Sampling 
Teknik penentuan sampel yang mula-mua jumlahnya kecil kemudian 
membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lama menjadi 
besar.  
 
2.5  Pengertian Kuesioner  
Kuesioner merupakan alat pengumpulan data primer dengan metode survei 
untuk memperoleh opini responden.Kuesioner dapat digunakan untuk 
memperoleh informasi pribadi misalnya sikap, opini, harapan dan keinginan 
responden.Idealnya semua responden mau mengisi atau lebih tepatnya memiliki 
motivasi untuk menyelesaiakan pertanyaan ataupun pernyataan yang ada pada 
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kuesioner penelitian. Apabila tingkat respon (repon rate) diharapkan 100%  
artinya semua kuesioner yang dibagikan kepada responden akan diterima kembali 
oleh peneliti dalam kondisi yang baik dan kemudian akan dianalisis lebih lanjut 
(Sugiyono, 2012). 
Kuesioner dapat didistribusikan kepada responden dengan cara(Sugiyono, 
2012):  
1. Langsung oleh peneliti (mandiri)  
2. Dikirim lewat pos (mailquestionair) 
3. Dikirim lewat komputer misalnya surat elektronik (e-mail).  
Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka. 
Prinsip penulisan angket yaitu (Sugiyono, 2012): 
1. Isi dan tujuan pertanyaan 
Apakah isi pertanyaan tersebut merupakan bentuk pengukuran atau bukan? 
kalau berbentuk pengukuran setiap pertanyaan harus skala pengukuran dan 
jumlah itemnya mencukupi untuk mengukur variabel yang diteliti. 
2. Bahasa yang digunakan 
Bahasa yang digunakan dalam kuesioner harus disesuaikan dengan 
kemampuan berbahasa responden. Jadi bahasa harus memperhatikan jenjang 
pendidikan responden, keadaan sosial budaya, dan frame of reference 
responden. 
3. Tipe dan bentuk pertanyaan 
Tipe pertanyaan dalam angket dapat terbuka atau tertutup. Pertanyaan terbuka 
adalah pertanyaan yang mengharapkan responden untuk menuliskan 
jawabannya berbentuk uraian. Pertanyaan tertutup akan membantu responden 
untuk menjawab dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam 
melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul. 
4. Pertanyaan tidak mendua 
Setiap pertanyaan dalam angket jangan mendua sehingga menyulitkan 
responden untuk memberikan jawaban. 
5. Panjang pertanyaan 
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Pertanyaan dalam angket sebaiknay tidak panjang, sehingga akan membuat 
jenuh responden, disarankan empirik jumlah pertanyaan yang memadai 
adalah 20 sampai dengan 30 pertanyaan. 
6. Urutan pertanyaan 
Urutan pertanyaan dalam angket dimulai dari umum menuju ke hal yang 
spesifik, atau dari mudah menuju ke hal yang sulit atau diacak. 
7. Prinsip pengukuran 
Supaya diperoleh data penelitian yang valid dan reliabel maka sebelum 
instrumen angket etrsebut diberikan kepada responden, maka perlu diuji 
validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu.  
8. Penampilan fisik angket 
Penampilan fisik angket sebagai alat pengumpul data akan mempengaruhi 
responden dalam mengisi angket, angket yang dibuat di kertas buramakan 
mendapat respon yang kurang menarik. 
Kuesioner dapat dibeda-bedakan atas beberapa jenis, tergantung pada 
sudut pandangan. Dipandang dari bentuknya maka ada (Arikunto, 2014): 
a. Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan kuesioner 
tertutup. 
b. Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
c. Check list, sebuah daftar, dimana responden tinggal membubuhkan tanda 
check pada kolom yang sesuai. 
d. Rating scale, yaitu sebuah pernyataan yang diikuti oleh kolom-kolom 
yang menunjukkan tingkatan-tingkatan, misalnya mulai dari sangat 
setuju samapi ke sangat setuju. 
 
2.6 Uji Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan. sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat (Husna, 2017).  
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 Untuk memperoleh instrument yang valid peneliti harus bertindak hati-hati 
sejak awal penyusunannnya.Dengan mengikuti langkah-langkah penyusunan 
instrumen, yakni memecah variabel menjadi sub variabel dan indikator baru yang 
memuaskan butir-butir pertanyaannya, peneliti sudah bertindak hati-hati (Husna, 
2017). 
 Setelah harga koefisien validitas tiap butir soal diperoleh, kemudian hasil 
diatas dibandingkan dengan nilai r dari tabel pada taraf signifikansi 5% dan taraf 
signifikansi 1% dengan df= N-2. Jika R hitung > R tabel maka koefisien validitas 
butir soal pada taraf signifikansi yang dipakai (Husna, 2017). 
 Berikut ini merupakan rumus dalam pengujian validitas adalah sebagai 
berikut: 
    
  ∑    ∑     ∑   
√    ∑    ∑         ∑    ∑   
………..……......(2.1) 
Dimana:  
Rxy  = Koefisien korelasi (r-hitung)  
∑x  = Skor variabel independen  
∑y  = Skor variabel dependen  
∑xy  = Hasil kali skor butir dengan skor total  
n  = Jumlah responden 
 
2.7 Uji realibitas 
 Sebagaimana halnya validitas, reliabilitas juga berasal dari bahasa Inggris 
reliability yang berarti kemantapan suatu alat ukur. Jika alat ukur tersebut 
digunakan untuk melakukan untuk melakukan pengukuran secara berulang kali 
maka alat tersebut tetap memberikan hasil yang sama. Namun perlu diingat bahwa 
kondisi saat pengukuran tidak berubah.Misalnya, untuk mengukur berat 10 buah 
mangga Anda menggunakan sebuah timbangan untuk berdagang.Pertama kali 
Anda menimbang, timbangan menunjukkan angka 3 kilogram. Kemudian Anda 
menimbang kembali, timbangan menunjukkan angka 2,5 kilogram. Alat ukur ini 
tentu saja tidak dapat dikatakan mantap karena hasil yang ditunjukkannya tidak 
selalu sama.  
 Rumus manual  yang digunakan dalam uji reabilitas adalah sebagai berikut: 
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    [
 
   
] [  
∑   
   
]………………………...................................................(2.2) 
Dimana : 
Rxy  : Reliabilitas instrumen   
    : Total Varians  
k : Banyak butir pertanyaa 
∑    : Jumlah varian butir 
 
2.8 Metode Structural Equation Modelling (SEM)  
Structural Equation Modelling (SEM) merupakan teknik analisis 
multivariat yang dikembangkan guna menutupi keterbatasan yang dimiliki oleh 
model-model analisis sebelumnya yang telah digunakan secara luas dalam 
penelitian statistik. Model-model yang dimaksud diantaranya adalah analisis 
regresi, analisis jalur, dan analisis faktor konfirmatori (Singgih Santoso, 2015) 
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antara 
variable laten dengan variable manifest (persamaan pengukuran), hubungan antara 
variable laten yang satu dengan variable laten yang lain (persamaan struktural), 
serta memaparkan kesalahan pengukuran. Variable laten merupakan variable yang 
tidak bisa diukur secara langsung dan memerlukan beberapa indikator sebagai 
proksi, sedangkan variable manifest merupakan indikator yang digunakan dalam 
pengukuran tersebut. Hair et al. (1995) mengemukakan bahwa SEM adalah 
sebuah evolusi dari model persamaan berganda yang dikembangkan dari prinsip 
ekonometri dan digabungkan dengan prinsip pengaturan dari psikologi dan 
sosiologi, SEM telah muncul sebagai bagian integral dari penelitian manajerial 
dan akademik. (Yamin dan Kurniawan, 2009). Saat ini, SEM banyak 
diaplikasikan di berbagai bidang seperti bidang ekonomi, ilmu sosial, psikologi, 
pemasaran, pertanian, kesehatan, pendidikan, hukum, dan sebagainya. SEM 
merupakan gabungan antar dua metode statistik yaitu: (Yamin dan kurniawan, 
2009) 
1. Analisis faktor yang dikembangkan dalam psikologi/psikometri atau sosiologi. 
2. Model persamaan simultan yang dikembangkan dalam ekonometri. 
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 Loyalty dipengaruhi oleh satisfaction da trust sedangkan antara dua 
satisfaction dan trust sendiri saling berhubungan, konsumen yang puas dan 
mempunyai kepercayaan terhadap kualitas pelayanan sebuah toko, akan cendrung 
loyal pada toko tersebut. (Singgih Santoso, 2015)  
Konstruk satisfaction atau kepuasan pelanggan adalah variabel laten yang 
membutuhkan penjelasan lebih detail. Jika digambarkan, konstruk satisfaction 








Gambar 2.1 Variabel laten dengan indicator 
(Sumber: Singgih Santoso, 2015) 
 
 Untuk variabel laten trust. Dengan survei, missal diketahui bahwa 
konsumen mementingkan kejujuran dari pemilik toko dalam mengelola usahanya 
(seperti tidak menjual produk yang sudah kadaluarsa atau menetapkan margin 
keuntungan yang wajar).Citra toko yang bagus dimasyarakat, serta kepercayaan. 
Jika digambarkan, kontruk Trust (Kepercayaan) dan tiga indikatornya 








Gambar 2.4 variabel laten dengan indikator 2 

















 Langkah-langkah membuat model SEM pada aplikasi Amos adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuat model SEM dengan AMOS 
Ada dua tahapan penggunaan AMOS tahap pertama adalah membuat model 
berdasarkan teori tertentu, kemudian dilanjutkan tahap tahap kedua, yakni 
menguji apakah sampel data yang kemudian dikumpulkan apakah sesuai fit 
dengan model teoritis yang ada.  
2. Menentukan Degree Of Freedom 
Kaitan Degree Of Freedom dengan SEM pengujian model dilakukan adalah 
pemahaman model identification.Identifikasi sebuah model (SEM) berkaitan 
apakah tersedia cukup informasi untuk mengidentifikasi adanya sebuah solusi 
dari persamaan structural. Jika model dianggap tidak dapat diidentifikasi yang 
mungkin terjadi dalam analisis SEM. Berikut contoh dan tiga jenis identifikasi 
yang mungkin terjadi dalam analisis SEM. Pada sebuah model SEM df dapat 
dilakukan dengan formula: 
df = Number of distinct sample moment–number of distinct parameter to be 
estimated. 
Rumus diatas secara matematis dapat di sederhanakan menjadi: 
 df  = ½ [(p). (p+1)]- k]……. ………………………………………......2.3 
dimana:  
p = jumlah variabel manifes (observed variables) pada sebuah model 
k = jumlah parameter yang akan di estimasi 
3. Dasar Penilaian dan Estimasi Model 
Setelah model dibuat dan diketahui df (degree of freedom) adalah positif, 
proses selanjutnya adalah mengumpulkan data daeri sample dan kemudian 
memasukan pada program AMOS. Setelah itu dilakukan proses penilaian 
(assessment) dan pengujian (estimation). Penilaian dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana data „fit‟ dengan model yang sudah dibuat apakah 
model sudah valid dan data sampel yang diambil dapat menunjukan 
kekuatan sebuah model dalam menjelaskan sebuah fenomena. Sedangkan 
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pengujian lebih dimaksudkan untuk memperkirakan kekuatan dari 
hubungna-hubungan antar variabel didalam model.  
rumus kovarians:    
 cov (x,y) = E (x,y) – E (x).E(y) ..………………...………….……………..2.4 
 
rumus korelasi:  
   
         
    
...………………………………………..…………….……2.5 
Di mana: 
Cov (x,y) = kovarians antara x dan y 
             x=Deviasi standar x 
 y=Deviasi standar y 
4. Asumsi dan persyaratan pada SEM  
Sebelum sebuah model SEM di proses dengan AMOS, telah dijelaskan 
terpenuhinya persyaratan dasar, yakni adanya df yang positif, dan konsep 
kovarians (dan juga korelasi) dalam proses data.  
Rumus Uji Normalitas: 






 di mana N adalah jumlah sampel. Pada kasus diatas N adalah 100. 
5. Persiapan Analisis SEM 
Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan tentang degree of freedom dan 
perannya dalam analisis model SEM, seperti diketahui, sebuah model dapat 
diuji jika besaran df adalah positif.  Namun dalam praktik, dibutuhkan 
beberapa penyesuaian sebelum sebuah model benar-benar dapat diuji: pada 
banyak kasus, sebuah model bahkan perlu dimodifikasi terlebih dahulu. 
Bab ini menjelaskan persiapan-persiapan yang harus dilakukan sebelum 
analisis SEM dilakukan. 
6. Uji Measurement Model 
Seperti telah dijelaskan sebuah model SEM dapat terdiri atas measurement 
model dan structural model dan tujuan utama analysis SEM adalah menguji 
 25 
 
apakah model tersebut fit dengan data yang ada. Dasar pengujian adalah 
perhitungan kovarians untuk mengetahui hubungan antar variabel, 
sehinggan analisis SEM sering juga disebut dengan covariance structure 
analysis. 
Rumus GFI (goodness of fit index) dan AGFI (Adjusted Goodness of fit 
index): 




Sedangkan AGFI berbeda dengan GFI dalam hal pemasukan pengaruh df 
dalam pengujian, yang tidak ada dalam perhitungan GFI: 




Secara teoritis angka GFI maupun AGFI berkisar antara 0 sampai 1, 
dengan pedoman bahwa semakin hasil GFI dan AGFI mendekati angka 1, 
akan semakin baik model tersebut dalam menjelaskan data yang ada. 
7. Uji structural Model 
Sebelumnya sudah dijelaskan proses pengujian sebuah Measurement 
Model, yang pada dasarnya menguji apakah model secara keseluruhan 
(overall) dapat dikatakan fit dengan data sampel yang ada. Kemudian juga 
dilakukan pengujian apakah masing-masing indikator pada setiap konstruk 
memang dapat menjelaskan konstruk tersebut. Jika sebuah measurement 
tidak dapat dikatakan fit maka proses pengujian seharusnya tidak 
diteruskan kepengujian structural Model. Untuk itu beberapa tindakan perlu 
dilakukan, seperti meninjau kembali model, data sampel mungkin perlu 
ditambah, pertanyaan (kuesioner) atau bentuk pengukuran lain pada sebuah 
indikator perlu ditinjau ulang. 
8. Modifikasi Model SEM 
Pada sebuah model SEM yang telah dibuat dan di uji dapat dilakukan 
berbagai modifikasi. Tujuan modifikasi untuk melihat apakah moifikasi 
yang dilakukan dapat menurunkan nilai chi-square seperti diketahui 
semakin kecilnya angka chi-square menunjukan semakin „fit‟ model 
tersebut dengan data yang ada.  
9. Multiple Group Analysis 
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Bab-bab sebelumnya membahas analysis SEM yang dilakukan pada sebuah 
singgle group, yang tidak membedakan karakteristik khas yang ada pada 
sebuah sampel (data). Sebagai contoh pada model loyalitas konsumen tidak 
membedakan apakah konsumen seorang wanita atau pria (gender). Apakah 
iya berpenghasilan tinggi atau rendah, apakah ia tinggal dikota atau di 
pinggir kota, dan seterusnya padahal beberapa karakteristik tersebut justru 
dapat membawa perbedaan dalam hasil analisis.  
10. SEM dengan Path Analysis 
Salah satu keunggulan analysis SEM adalah kemampuannya untuk 
mengolah model yang memiliki sejumlah variabel laten seperti diketahui, 
variabel laten adalah variabel yang tidak bisa diukur secara langsung, 
sehingga diperlukan beberapa indikator untuk mengukurnya. 
11. Membuat Teks Program 
Jika dilihat semua model penelitian yang terdiri atas beberapa variabel, 
model tersebut dibuat dengan model “menggambar” seperti membuat 
lingkaran kotak, anak panah, dan sebagainya AMOS menyebut hal tersebut 
sebagai drawing path diagrams. 
 
2.8.1 Varibel Laten dan Manifest 
Varibel laten adalah variabel yang tidak dapat diukur secara langsung 
kecuali kecuali diukur dengan satu atau lebih variabel manifest. Variabel laten 
disebut pula dengan istilah unobserved variable, konstruk atau konstruk laten. 
Sedangkan variabel manifest adalah variabel yang digunakan untuk menjelaskan 
atau mengukur sebuah variabel laten. Dalam AMOS, sebuah variabel manifes 
diberi simbol kotak. Variabel manifest disebut pula dengan istilah observed 
variabel, measured variabel atau indicator. (Singgih Santoso, 2015) 
 
2.8.2 Variabel Laten Eksogen dan Endogen  
 Variabel Eksogen adalah variabel independen yang mempengaruhi 
variabel dependen. Pada model”SEM, variabel eksogen ditunjukan dengan adanya 
anak panah yang”berasal dari variabel tersebut menuju ke variabel endogen. 
Variabel endogen adalah”variabel”dependen yang dipengaruhi oleh variabel 
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independen” (Eksogen). Pada model SEM, Varibel eksogen ditunjukan dengan 










Metodologi penelitian berisi pembahasan dan penjelasan tentang langkah-
langkah yang akan dilewati dalam melakukan penelitian tujuannya agar penelitian 
lebih terarah dan sistematis. Adapun metodologi penelitian adalah sebagai berikut: 
Mulai 









        Pengumpulan Data 
1. Data Primer
2. Data Sekunder 
Tidak
Tujuan dan Manfaat Penelitian




Penentuan Populasi dan Sampel
Identifikasi Masalah
Ya
                    Pengolahan Data
1. Analisa Structural Equation Modelling 
(SEM)Dengan Software  AMOS 
 - Membuat Model SEM dengan Amos
 - Menentukan Degree Of Freedom
 - Dasar Penilaian dan Estimasi Model
 - Asumsi dan Persyaraan pada SEM 
 - Persiapan Analisis SEM
 - Uji Measurment Model
 - Uji Structural Model
 - Modifikasi Model SEM
 - Multipel Group Analysis
 - SEM dengan Path Analysis
 - Membuat Teks Program
Penyusunan dan Pembuatan Kuesioner 
Analisis Dampak 





3.1 Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan dengan cara melakukan pendataan data 
melalui wawancara (interview) dan meminta data dari Ritel Tradisional. Dimana 
hasil data yang diperoleh akan dibahas lebih lanjut guna mengetahui 
permasalahan sebenarnya yang ada pada pasar. 
1. Wawancara 
Dari studi pendahuluan yang dilakukan, diketahui bahwa tidak tercapainya 
omset penjualan perharinya. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 
keterangan atau informasi mengenai kondisi pasar.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk melihat keadaan ritel tradisional yang ada 
didesa bathin solapan 
 
3.2 Studi Literatur 
Studi literatur merupakan penunjang untuk menyelesaikan masalah dalam 
penelitian yang berikan teori-teori dan informasi yang berhubungan dengan 
penelitian dan menjadi landasan dalam melaksanakan penelitian.Sumber-sumber 
diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan skripsi atau penelitian yang sudah dilakukan 
oleh para peneliti sebelumnyan, literatur ini juga diperoleh dari internet dan 
perpustakaan. Adanya studi literatur yang jelas, maka akan mempermudah dalam 
memformulasi persoalan dan menentukan cara pemecahan permasalahan tersebut. 
 
3.3 Identifikasi Masalah  
Setelah melakukan wawancara pada pasar dan penyebaran kuesioner 
pendahulu, serta didukung oleh teori-teori dan konsep yang relevan maka dapat 
diketahui permasalahan yang terjadi pada ritel tradisional. Identifikasi dilakukan 
dengan melihat data penjualan bahwa data penjulan tersebut dikalangan 
masyarakat sangat rendah dan masih kurangnya masyarakat membeli produk. 
Setelah didapat mengumpulkan data-data mengenai masalah pada ritel tradisiona , 





3.4 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah, selanjutnya masalah tersebut 
dirumuskan sehingga menjadi masalah yang akan dianalisa dan diteliti. Dengan 
adanya perumusan masalah, masalah yang sudah diidentifikasi dapat diteliti 
dengan baik dan menghasilkan pemecahan dari masalah tersebut. Perumusan 
masalah adalah bagaimana merancang diagram full model Structual untuk 
kepuasan konsumen ritel tradisional yang terletak didesa Bathin Solapan 
Kabupaten Bengkalis dengan metode Structual Equation Modeling (SEM). 
 
3.5 Penetapan Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Setelah permasalahan diketahui melalui penelitian pendahuluan dan 
didukung oleh teori-teori yang ada, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
identifikasi terhadap permasalahan tersebut.Berdasarkan identifikasi masalah 
maka dapat diketahui penyebab dari permasalahan tersebut berkaitan dengan 
dampak dari berdirinya ritel modern terhadap ritel tradisional yang pencapaian 
omset penjualan yang lebih rendah.Sehinga diperlukan perencanaan strategi guna 
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Penentuan tujuan penelitian merupakan suatu target yang ingin dicapai 
dalam upaya menjawab segala permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
 
3.6 Batasan Masalah 
Batasan masalah adalah batasan dalam melakukan penelitian agar 
permasalahan pada penelitian tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun 
batasan masalah pada penelitian ini meliputi Penelitian ini hanya membahas ritel 
tradisional dan ritel modern yang ada disekitar desa Bathin Solapan. 
 
3.7 Pengumpulan Data 
Data merupakan salah satu komponen yang sangat penting, oleh karena itu 
informasi yang di dapat haruslah benar agar data yang diperoleh akurat. 
Pengumpulan data dalam penelitian  ini dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan 
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dalam penelitian untuk penelitian ini. Data dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis, 
yatu data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari perusahaan 
dengan cara, yaitu: 
a. Wawancara 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh wawancara terhadap pemilik 
dan karyawan UKMuntuk mendapatkan informasi yang lebih banyak 
mengenai kondisi usaha tersebut, metode ini merupakan metode tidak 
terstruktur akan tetapi tetap terfokus pada topik pembahasan penelitian. 
b. Kuesioner  
Penyebaran kuesioner pendahuluan disebarkan pada masyarakat secara 
acak dengan jumlah reponden 10 orang. Dengan permintaan untuk 
menjawab semua pertanyaan dan mengembalikan kuesioner tersebut, 
responden diminta menjawab pertanyaan kuesioner dengan jujur. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dalam penelitian dan berasal 
dari tempat mengambil data penelitian. Untuk data sekunder ini adalah: 
a. Dokumentasi kondisi pasar tradisional di desa Bathin Solapan 
b. Data penjualan pada sebelum dan sesudahnya ada indomaret 
 
3.8 Penentuan Populasi dan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasitersebut.Dengan demikian sampel adalah sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya 
sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi. (Sugiyono,2016).  
Sampel yang diambil untuk diteliti adalah sebanyak 100  responden, 
Karena untuk pengukuran menggunakan metode SEM minimal 100 responden. 
 
3.9 Penyusunan dan Penyebaran Kuesioner  
Dalam penelitian ini responden yang dipilih berdasarkan sampel dengan 
jumlah populasi tak terbatas. Karena tidak mengetahahui jumlah populasi yang 
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sebenarnya dan tidak bisa dihitung, maka kuesioner disebarkan kepada semua 
responden yang telah memenuhi kriteria. Berikut ini adalah pernyatan kuesioner 
penelitian penilaian rating: 
Pedoman pengukuran kuesioner rating: 
Skala 4 : jika respon sangat setuju terhadap faktor tersebut 
Skala 3 : jika respon konsumen setuju terhadap faktor tersebut 
Skala 2 : jika respon kurang setuju terhadap faktor tersebut 
Skala 1 : jika respon sangat tidak setuju terhadap faktor tersebut 
 
3.10 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Validitas atau keabsahan adalah pemahaman mengenai kesesuaian antara 
konsep dengan kenyataan empiris. 
Uji validitas digunakan untuk menguji butir-butir dari pertanyaan 
kuesioner yang telah diberikan kepada responden.Semua pertanyaan yang ada 
pada kusioner valid, sedangkan uji reliabilitas berguna untuk kehandalan dari 
kusioner tersebut. Reliabilitas memberikan kesesuaian antara hasil-hasil 
pengukuran atau konsitensi pengukuran 
 
3.11     Pengolahan Data  
Pengolahan data digunakan sebagai langkah peneliti untuk mendapatkan 
sebuah kesimpulan yang dapat diambil dengan melakukan perhitungan matematis 
terhadap kedua metode perencanaan persediaan yang terpiilih.Data yang 
dikumpulkan, kemudian diolah agar dapat digunakan dalam penelitian.Tahapan-
tahapan dalam pengolahan data yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang 
ada pada tujuan. Adapun tahapan tersebut adalah: 
  
3.11.1 Structural Equation Modelling Software AMOS 
Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dalam mengerjakan SEM 
menggunakan applikasi AMOS: 
1. Membuat model SEM dengan AMOS 
Ada dua tahapan penggunaan AMOS tahap pertama adalah membuat model 
berdasarkan teori tertentu, kemudian dilanjutkan tahap tahap kedua, yakni 
 33 
 
menguji apakah sampel data yang kemudian dikumpulkan apakah sesuai fit 
dengan model teoritis yang ada.  
2. Menentukan Degree Of Freedom 
Kaitan Degree Of Freedom dengan SEM pengujian model dilakukan adalah 
pemahaman model identification.Identifikasi sebuah model (SEM) berkaitan 
apakah tersedia cukup informasi untuk mengidentifikasi adanya sebuah 
solusi dari persamaan structural. Jika model dianggap tidak dapat 
diidentifikasi yang mungkin terjadi dalam analisis SEM. Berikut contoh dan 
tiga jenis identifikasi yang mungkin terjadi dalam analisis SEM. Pada 
sebuah model SEM df dapat dilakukan dengan formula: df = Number of 
distinct sample moment–number of distinct parameter to be estimated. 
3. Dasar Penilaian dan Estimasi Model 
Setelah model dibuat dan diketahui df (degree of freedom) adalah positif, 
proses selanjutnya adalah mengumpulkan data daeri sample dan kemudian 
memasukan pada program AMOS. Setelah itu dilakukan proses penilaian 
(assessment) dan pengujian (estimation). Penilaian dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana data „fit‟ dengan model yang sudah dibuat apakah 
model sudah valid dan data sampel yang diambil dapat menunjukan 
kekuatan sebuah model dalam menjelaskan sebuah fenomena. Sedangkan 
pengujian lebih dimaksudkan untuk memperkirakan kekuatan dari 
hubungan-hubungan antar variabel didalam model. 
4. Asumsi dan persyaratan pada SEM  
Sebelum sebuah model SEM di proses dengan AMOS, telah dijelaskan 
terpenuhinya persyaratan dasar, yakni adanya df yang positif, dan konsep 
kovarians (dan juga korelasi) dalam proses data.  
5. Persiapan Analisis SEM 
Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan tentang degree of freedom dan 
perannya dalam analisis model SEM, seperti diketahui, sebuah model dapat 
diuji jika besaran df adalah positif.  Namun dalam praktik, dibutuhkan 
beberapa penyesuaian sebelum sebuah model benar-benar dapat diuji: pada 
banyak kasus, sebuah model bahkan perlu dimodifikasi terlebih dahulu. Bab 
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ini menjelaskan persiapan-persiapan yang harus dilakukan sebelum analisis 
SEM dilakukan. 
6. Uji Measurement Model 
Seperti telah dijelaskan sebuah model SEM dapat terdiri atas measurement 
model dan structural model dan tujuan utama analysis SEM adalah menguji 
apakah model tersebut fit dengan data yang ada. Dasar pengujian adalah 
perhitungan kovarians untuk mengetahui hubungan antar variabel, sehinggan 
analisis SEM sering juga disebut dengan covariance structure 
analysis.Secara teoritis angka GFI maupun AGFI berkisar antara 0 sampai 1, 
dengan pedoman bahwa semakin hasil GFI dan AGFI mendekati angka 1, 
akan semakin baik model tersebut dalam menjelaskan data yang ada. 
7. Uji structural Model 
Sebelumnya sudah dijelaskan proses pengujian sebuah Measurement Model, 
yang pada dasarnya menguji apakah model secara keseluruhan (overall) 
dapat dikatakan fit dengan data sampel yang ada. Kemudian juga dilakukan 
pengujian apakah masing-masing indikator pada setiap konstruk memang 
dapat menjelaskan konstruk tersebut. Jika sebuah measurement tidak dapat 
dikatakan fit maka proses pengujian seharusnya tidak diteruskan 
kepengujian structural Model. Untuk itu beberapa tindakan perlu dilakukan, 
seperti meninjau kembali model, data sampel mungkin perlu ditambah, 
pertanyaan (kuesioner) atau bentuk pengukuran lain pada sebuah indikator 
perlu ditinjau ulang. 
8. Modifikasi Model SEM 
Pada sebuah model SEM yang telah dibuat dan di uji dapat dilakukan 
berbagai modifikasi. Tujuan modifikasi untuk melihat apakah moifikasi 
yang dilakukan dapat menurunkan nilai chi-square seperti diketahui semakin 
kecilnya angka chi-square menunjukan semakin „fit‟ model tersebut dengan 
data yang ada.  
9. Multiple Group Analysis 
Bab-bab sebelumnya membahas analysis SEM yang dilakukan pada sebuah 
singgle group, yang tidak membedakan karakteristik khas yang ada pada 
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sebuah sampel (data). Sebagai contoh pada model loyalitas konsumen tidak 
membedakan apakah konsumen seorang wanita atau pria (gender). Apakah 
iya berpenghasilan tinggi atau rendah, apakah ia tinggal dikota atau di 
pinggir kota, dan seterusnya padahal beberapa karakteristik tersebut justru 
dapat membawa perbedaan dalam hasil analisis.  
10. SEM dengan Path Analysis 
Salah satu keunggulan analysis SEM adalah kemampuannya untuk 
mengolah model yang memiliki sejumlah variabel laten seperti diketahui, 
variabel laten adalah variabel yang tidak bisa diukur secara langsung, 
sehingga diperlukan beberapa indikator untuk mengukurnya. 
11. Membuat Teks Program 
Jika dilihat semua model penelitian yang terdiri atas beberapa variabel, 
model tersebut dibuat dengan model “menggambar” seperti membuat 
lingkaran kotak, anak panah, dan sebagainya AMOS menyebut hal tersebut 
sebagai drawing path diagrams. 
 
3.12  Analisis Dampak 
 Pada tahap ini dilakukan analisis dampak berdasarkan hasil kusioner dan 
juga wawancara terhadap pedagang maupun pelanggan yang biasa berbelanja di 
ritel tradisional maupun ritel modern yanga ada disekitar desa Bathin Solapan. 
 
3.13 Analisis Hasil dan Pembahasan 
 Analisa dilakukan sebagai kelanjutan dari tahap pengolahan data pada 
tahap ini peneliti akan menganalisis hasil dari pengolahan data yang telah  










3.14 Kesimpulan dan Saran  
Setelah dilakukan analisis terhadap pembahasan, sebagai tahap akhir dari 
laporan penelitian ini, dapat ditarik dari kesimpulan mengenai menganalisis ritel 
tradisional untuk menentukan strategi yang tepat sehingga dapat bertahan 




ANALISA PENGOLAHAN DATA 
 
5.1  Analisa Data Responden  
Setelah melakukan penyebaran kusioner kepada masyarakt yang berada 
disekitar desa Bathin Solapan kecamatan Bathin Solapan Bengkalis Riau maka 
diperoleh data-data sebagai berikut: 
 
5.1.1 Karateristik Masyarakat 
1. Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil kusioner yang disebarkan terhadap 100 orang responden 
mengenai jenis kelamin, dapat dilihat bahwa responden yang berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 45 orang (45%) dan responden yang berjenis 
kelamin perempuan adalah 55 orang(55%). Hal ini dikarenakan perempuan 
lebih sering berbelanja ketimbang laki-laki. 
2. Usia 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ketika menyebar kusioner 
sebanyak 100 responden usia 20 tahun hanya berjumlah 5 orang saja, 
sedangkan yang berumur 21 tahun sampai 30 tahun sebanyak 45 orang 
karena mereka membeli kebutuhan sehari-hari ketimbang yang berumur 20 
tahun karena pada umumnya IRT yang berumur 21-30 tahun membutuhkan 
lebih banyak keperluan terutama untuk kebutuhan anak-anak mereka 
3. Profesi  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ketika menyebar kusioner 
sebanyak 100 responden profesi yang lebih sering berbelanja di ritel 
tradisional maupun modern kebanyakan adalah IRT. 
4. Frekuensi Berlanja di Ritel Tradisional 
Data responden berdasarkan frekuensi berlanja di Ritel Tradisional, maka 
jumlah responden terbesar adalah responden yang berbelanja sebanyak 2 kali 
yaitu 51 orang atau 51,0%, karena Ritel Tradisional berlokasi di pinggir jalan 
raya, jadi banyak pembeli yang hanya sesekali singgah untuk berbelanja. 
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5.1.2 Analisa Variabel Kusioner 
1. Variabel Minat Belanja 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata variabel minat 
berbelanja konsumen adalah sebesar 3,07 yang masuk dalam kategori 
tinggi. 5 diketahui bahwa konsumen berminat berbelanja di Indomaret 
karna pelayanan di Indomaret yang ramah sehingga konsumen merasa 
nyaman untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari di Indomaret. Faktor 
lokasi yang dekat dengan rumah konsumen dan luasnya area parkir di 
Indomaret semakin meningkatkan minat berbelanja konsumen di 
Indomaret. 
2. VariabelHarga 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata variabel harga 
produk di indomaret adalah sebesar 3,10 yang masuk dalam kategori 
tinggi/setuju. Diketahui bahwa harga yang murah mempengaruhi 
konsumen dalam menentukan tempat berbelanja kebutuhan sehari-hari dan 
ditambah lagi dengan adanya label harga disetiap produk yang 
mempermudah konsumen dalam berbelanja. 
3. Variabel Citra Ritel 
Menunjukkan bahwa konsumen sangat senang dengan fasilitas yang 
disediakan oleh Indomaret dan kepedulian Indomaret terhadap konsumen 
saat berbelanja sangat baik. Kesopanan karyawan Indomaret dalam 
membantu dan melayani konsumen sangat baik sehingga konsumen 
menjadi nyaman dalam berbelanja. 
4. Variabel Keputusan Pembelian 
Diketahui bahwa konsumen sering berbelanja di Indomaret karena produk 
yang ditawarkan banyak dan lengkap sehingga konsumen bisa 
mendapatkan semua kebutuhan sehari-harinya di satu tempat saja dan 
tidak perlu berbelanja di banyak tempat. Jam operasional Indomaret yang 
hampir 24 jam sehari sangat mempermudah konsumen dalam berbelanja 




5.2  Uji Validitas dan Reliabilitas 
5.2.1 Analisa Uji Validitas 
Dalam penelitian ini, jumlah data yang dapat digunakan sebanyak 100 
kuesioner, dengan tingkat kepercayaan 95% (α=5%), maka nilai r tabel dari 100 
adalah 0,256. Uji  validitas ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 25, dapat 
diketahui besarnya koefisien korelasi dari seluruh butir pertanyaan variabel-
variabel penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi seluruh butir 
pertanyaan memiliki signifikansi pearson correlation lebih besar dari r tabel, 
dimana r tabel sebesar 0,256  (r hitung > r tabel). Maka dari itu dapat disimpulkan 
bahwa butir-butir pertanyaan dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitianselanjutnya. 
 
5.2.2 Analisa Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian untuk menunjukkan sejauh mana suatu 
alat pengukur dapat diandalkan. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang dibagikan kepada responden 
memenuhi syarat reliable. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliable jika nilai 
Cronbach alpha lebih besar dari 0,6 atau 60%. Uji reliabilitas ini menggunakan 
aplikasi SPSS Statistic 25. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
seluruh variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel karena koefisien 
Cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa butir-
butir pertanyaan dapat digunakan sebagai instrumen untuk penelitian selanjutnya. 
 
5.3   Analisis Structural EquationModeling 
Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
jalur atau Path Analisys dan uji asumsi SEM. Model analisis jalur ini digunakan 
analisis SEM (Structural Equation Model) yaitu sekumpulan teknik analisis yang 
memungkinkan menganalisa pengaruh beberapa variabel terhadap variabel yang 
lain secara simultan. Analisis ini dipilih untuk mengetahui pengaruh secara 
bertahap yaitu pengaruh minat berbelanja dan harga terhadap keputusan 
pembeliankonsumen di Indomaret atau Ritel Tradisional. Analisis ini sekaligus 
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untuk membuktikan hipotesis penelitian ini yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya. 
 
5.3.1 Uji Kelayakan/Kecocokan Model (Goodness ofFit) 
Uji kelayakan model digunakan untuk menguji model yang digunakan 
dalam penelitian untuk mengetahui kriteria model yang baik (Goodness of Fit), 
dan uji kelayakan model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 
sampel dalam menaksir nilai aktual. Identifikasi suatu kerusakan nilai taksiran 
bisa dilihat dari nilai varians error yang bernilai negatif, nilai standardized 
(loading factor) yang lebih besar atau mendekati 1 dan standard error yang 
dihasilkan sangat besar. Nilai standart untuk Chi Square ≥ 0,05, Probability ≥ 
0,05, CMIN/DF 1,555, GFI ≥ 0,90, AGFI ≥ 0,90, TLI ≥ 0,90, CFI, ≥ 0.90, CFI ≥ 
0.90, RMSEA ≤ 0,08. 
The minimum Sampel Discrepancy Funcion - CMIN/DF merupakan 
indeks kesesuaian parsimonious yang mengukur hubungan goodnes of fit model 
dan jumlah koefisien- koefisien yang diestimasi yang diharapkan untuk mencapai 
tingkat kesesuaian. Hasil CMIN/DF sebesar 0,972 yang nilainya lebih kecil dari 
nilai yang direkomendasikan CMIN/DF < 2, sehingga menunjukkan model fit 
yang baik. Berdasarkan analisis terhadap goodnes of fit - GFI mencerminkan 
tingkat kesesuian model secara keseluruhan. Tingkat penerimaan yang 
direkomendasikan GFI >0,90. Hasil menunjukkan nilai GFI sebesar 0,936> 0,90. 
Sehingga model memiliki fit yang baik. Adjusted Goodness of fit Index - AGFI 
sebagai pengembangan indeks GFI, merupakan indeks yang telah disesuaikan 
dengan rasio degree of freedom model yang diusulkan dengan dengan degree of 
fredom dari null model. Hasil penelitian menunjukkan nilai AGFI sebesar 0,898 
yang nilainya lebih kecil dari nilai AGFI yang direkomendasikan > 0,90, sehingga 
menunjukkan bahwa model ini memiliki kriteria yang kurang baik. 
Tucker Lewis Index – TLI merupakan altematif incremental fit index yang 
membandingkan model yang diuji dengan baseline. Nilai yang direkomendasikan 
sebagai tingkat kesesuaian yang baik adalah > 0,90. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai TLI sebesar 0,989 sehingga dapat dinyatakan bahwa tingkat 
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kesesuaian berada pada kriteria baik. Comparative Fit Index – CFI, merupakan 
indeks kesesuaian incremental yang membandingkan model yang diuji dengan 
model null. Nilai yang direkomendasikan CFI > 0,90. Hasil pengujian sebesar 
0,911, menunjukkan bahwa model adalah baik. The Root Mean Square Error of 
Approximation – RMSEA, indeks yang digunakan untuk mengkompensasi Chi 
Square Statistik dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA menunjukkan goodnes 
of fit yang dapat diharapkan bila model diestimasi dalam populasi. Nilai 
penerimaan yang direkomendasikan < 0,08, sementara hasil pengujian sebesar 
0,072 yang menunjukkan bahwa model adalah baik. 
Dari hasil pengukuran Goodness of Fit Index di atas, dapat disimpulkan 
seluruh parameter telah memenuhi persyaratan yang diharapkan. Ditinjau dari 
nilai Chi Square, CMIN/DF, RMSEA, TLI, GFI dan CFI telah memenuhi 
persyarat goodness of fit, dan hanya parameter probabilitas AGFI yang berada 
pada posisi marginal (mendekati baik) sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian ini telah memiliki ukuran ketepatan model yang baik. 
 
5.3.2    Analisis Pengujian Hipotesis 
Minat berbelanja memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan 
Pembelian”.Hasil pengujian dengan analisis Jalur (SEM) dapat diketahui 
Standardized Regression Weights minat berbelanja terhadap keputusan pembelian 
adalah sebesar 0,189 dengan nilai p-value (0,012 < 0,05). Hal ini berarti minat 
berbelanjaberpengaruh signifikan terhadapkeputusan pembelian. Dengan 
demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini terbukti. Jika dilihat dari nilai 
bobot pengaruh langsung (Standardized) yang bemilai positif menunjukkan 
bahwa semakin baik minat belanja konsumen maka semakin tinggi keputusan 
pembelian. 
Sebelumnya telah dikemukakan hipotesis altematif bahwa “harga memiliki 
pengaruh positif terhadapkeputusan pembelian”. Hasil pengujian dengan analisis 
Jalur (SEM) dapat diketahui Standardized Regression Weightsharga terhadap 
keputusan pembelian adalah sebesar 0,183 dengan nilai p-value (0,014 < 0,05). 
 58 
 
Hal ini berarti harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Dengan demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini terbukti. 
Hipotesis altematif bahwa “Citra ritel memiliki pengaruh positif terhadap 
Keputusan Pembelian”.Hasil pengujian dengan analisis Jalur (SEM) dapat 
diketahui Standardized Regression Weights minat berbelanja terhadap keputusan 
pembelian adalah sebesar 0,597 dengan nilai p-value (0.000 < 0,05). Hal ini 
berarti citra ritelberpengaruh signifikan terhadapkeputusan pembelian. Dengan 
demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini terbukti. Jika dilihat dari nilai bobot 
pengaruh langsung (Standardized) yang bemilai positif menunjukkan bahwa 
semakin baik citra ritel maka semakin tinggi keputusan pembelian. 
 
5.4  Dampak Ritel Modern Terhadap Ritel Tradisional 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa minat belanja konsumen 
sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen, hal ini berdampak 
kepada pedagang yang berada di ritel tradisional karena para konsumen lebih suka 
berbelanja di ritel modern yang dapat mengurangi omset para pedagang ritel 
tradisional. Konsumen lebih berminat berbelanja kebutuhan sehari-hari di ritel 
modern daripada ritel tradisional karna pelayanan yang diberikan oleh Indomaret 
lebih bagus daripada pelayanan yang diberikan oleh ritel tradisional. Ditambah 
lagi faktor lokasi yang dekat dan area parkir yang luas yang disediakan oleh ritel 
modern yang mana hal ini sangat jarang kita jumpai di retail tradisional.  
Faktor lain yang mempengaruhi konsumen dalam berbelanja adalah faktor 
harga, hal ini terbukti dari hasil analisis data dilapangan bahwa harga berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan belanja konsumen. Harga yang ditawarkan oleh 
Indomaret lebih murah dari harga yang ditawarkan oleh ritel tradisional. Harga 
merupakan faktor yang penting dalam mempengaruhi minat konsumen terhadap 
barang kebutuhan.Harga dapat menunjukkan kualitas merek dari suatu produk, 
dimanakonsumen mempunyai anggapan bahwa harga yang mahal biasanya 
mempunyai kualitas yang baik. Sebagian besar konsumen menginginkan harga 
yang terjangkau dengan kualitas barang yang baik untuk setiap produk yang 
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dikonsumsinya. Hal inilah yang menjadikan harga adalah sebuah faktor dominan 
dalam pelaksanaan bisnis ritel.  
Disamping faktor minat beli dan harga, citra ritel juga sangat berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian konsumen, hal ini terbukti dari hasil analisis data 
dilapangan bahwa citra ritel berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
konsumen. Fasilitas yang disediakan oleh Indomaret lebih lengkap dan bagus dari 
ritel tradisional. Indomaret lebih tanggap dan sopan dalam membantu dan 
melayani konsumen dalam berbelanja kebutuhan sehari-hari. 
Kualitas pelayanan adalah faktor pendukung penting yang tidak dapat 
dilepaskan fungsinya untuk meningkatkan minat pembelian produk atau jasa 
konsumen pastinya juga akan memperhatikan dan membandingkan kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh karyawan ritel, dan itu bisa menjadi salah satu 
tolak ukur bagi konsumen tersebut yang nantinya akan menentukan untuk tetap 
loyal terhadap ritel tersebut atau justru akan mencari tempat lain yang dirasa 
memiliki kualitas pelayanan yang lebih baik. 
Terdapat pendekatan yang dapat dilakukan oleh peritel dalam 
mempertahankan pelanggan serta menjadikan pelanggan menjadi setia, yaitu 
program belanja secara teratur, perlakuan istimewa bagi pelanggan, personalisasi 
dan membangun komunitas melalui pertukaran informasi dengan bulletin dan 
mengembangkan relasional secara personal melalui komunikasi. 
Pada intinya ritel tradisional harus aktif dalam membangun kepercayaan 
konsumennya. Entah itu melalui program-program promosi atau hal-hal menarik 
lainnya yang nantinya akan membuat konsumen merasa tertarik dan penasaran 
untuk datang berkunjung kembali. Semakin tinggi tingkat ketertarikan konsumen 
terhadap promosi dan program-program ritel, maka akan semakin mendatangkan 
keuntungan bagi ritel itu sendiri. 
 
5.5 Analisis Strategi Pengembangan 
Dengan membuat promosi dimarketplace Facebook akan menarik minat 
belanja orang-orang yang ada disekitar desa dan luar desa tersebut tinggal 
mengatur saja jarak jangkauannya bisa dari 5 km sampai dengan 50 km. Promosi 
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menggunakan Marketplace ini lebih menguntungkan selain telihat diberanda 
teman juga gratis. 
Meningkatkan Pelayanan, Pedagang di ritel tradisional desa Bathin 
Solapan sudah hafal dengan pelanggan-pelangganya. Harga untuk pelanggan setia 
berbeda dengan konsumen lainnya, selain itu juga dipermudah dalam bertransaksi, 
misalnya boleh berhutang terlebih dahulu. 
Menata produk sesuai dengan jenisnya, Konsumen akan lebih senang 
apabila berbelanja produk yang akan dibeli sudah tertata rapi sehingga 
memudahkan para konsumen dalam memilih produk yang dibutuhkan, selain 































6.1  Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut:  
1. Minat berbelanja memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan 
Pembelian.Hasil pengujian dengan analisis Jalur (SEM) dapat diketahui 
Standardized Regression Weights minat berbelanja terhadap keputusan 
pembelian adalah sebesar 0,189 dengan nilai p-value (0,012 < 0,05). Hal ini 
berarti minat berbelanjaberpengaruh signifikan terhadapkeputusan 
pembelian. Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini terbukti. 
Jika dilihat dari nilai bobot pengaruh langsung (Standardized) yang bemilai 
positif menunjukkan bahwa semakin baik minat belanja konsumen maka 
semakin tinggi keputusan pembelian. Pada variabel harga memiliki pengaruh 
positif terhadapkeputusan pembelian. Hasil pengujian dengan analisis Jalur 
(SEM) dapat diketahui Standardized Regression Weightsharga terhadap 
keputusan pembelian adalah sebesar 0,183 dengan nilai p-value (0,014 < 
0,05). Hal ini berarti harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Dengan demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini terbukti. 
Pengujian Hipotesis altematif bahwa Citra ritel memiliki pengaruh positif 
terhadap Keputusan Pembelian”.Hasil pengujian dengan analisis Jalur 
(SEM) dapat diketahui Standardized Regression Weights minat berbelanja 
terhadap keputusan pembelian adalah sebesar 0,597 dengan nilai p-value 
(0.000 < 0,05). Hal ini berarti citra ritelberpengaruh signifikan 
terhadapkeputusan pembelian. Dengan demikian hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini terbukti. Jika dilihat dari nilai bobot pengaruh langsung 
(Standardized) yang bemilai positif menunjukkan bahwa semakin baik citra 
ritel maka semakin tinggi keputusan pembelian. Hal ini menyebababkan 
beralihnya pelanggan dari ritel tradisional ke ritel modern (indomaret), 
Dimana dari hasil pengujian SEM indomaret jauh lebih unggul dan disukai 
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oleh pelanggan yang berada disekitar desa bathin solapan baik itu dari segi 
minat, harga, citra toko dan keputusan pembelian yang berdampak negatif 
pada ritel tradisional yang ada disekitar desa tersebut seperti berkurangnya 
omset penjualan, sepinya pelanggan da nada sebagian ritel tradisional yang 
sudah gulung tikar. 
2.  Adapun strategi pemasaran agar ritel tradisional (warung) agar dapat 
bersaing secara sehat dengan indomaret yaitu dengan mengadakan strategi 
free delivery disekitar desa bathin solapan dengan mengunakan promo 
melalui brosur dan promosi di marketplace facebook untuk menarik minat 
pembeli dan jangkauannya bisa diatur sesuai jarak pada marketplace 
facebook untuk berbelanja di warung. selain itu pedagang ritel tradisional 
juga harus melakukan penyusunan produk agar mudah dicari oleh konsumen 
dan juga lebih meningkatkan pelayanan kepada konsumen. Pada intinya ritel 
tradisional harus aktif dalam membangun kepercayaan konsumennya. Entah 
itu melalui program-program promosi atau hal-hal menarik lainnya yang 
nantinya akan membuat konsumen merasa tertarik dan penasaran untuk 
datang berkunjung kembali. Semakin tinggi tingkat ketertarikan konsumen 
terhadap promosi dan program-program ritel, maka akan semakin 
mendatangkan keuntungan bagi ritel itu sendiri. 
 
6.2 Saran 
 Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Saran dari hasil penelitian ini merekomendasikan untuk dilakukan perbaikan 
fisik ritel tradisional serta penataan yang baik dan rapi untuk meningkatkan 
kenyamanan pengunjung, misalnya penertiban pedagang kaki lima yang ada 
di depan pasar yang tidak membayar retribusi sebab akan merugikan 
pedagang yang ada di dalam pasar yang membayar retribusi tiap bulannya, 
pengelompokan lokasi berdasarkan jenis barang yang dijual. Selain itu, perlu 
kerjasama antar instansi baik pemerintah atau swasta dalam usaha 
peningkatan kualitas manajemen pasar, manajemen bagi para pedagang 
pasar dan kemudahan akses modal bagi para pedagang di pasar tradisional 
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dan untuk penempatan ritel tradisional harus di lihat kondisi keberadaannya 
apakah akan mengganggu atau tidak untuk usaha ritel tradisional yang 
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LAMPIRAN A KUSIONER PENELITIAN 
Kusioner kepuasan pelanggan   
Petunjuk : 
Berikan tanda ceklis pada jawaban yang anda pilih 
Nama  :    
Usia  : Kurang dari 20    Jenis Kelamin  :         Laki-laki  




Profesi  : Pelajar 
    
Wirausaha 









Lebih dari 10 kali 
 
 




Lebih dari 10 kali 
 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berikanlah jawaban/ respon Bapak/ Ibu 
dengan memberikan tsaya (√) pada salah satu jawaban yang telah disediakan di sebelah kanannya.Tidak ada 
jawaban yang salah, semua jawaban diterima. 
Berikut pilihan jawabannya : 
1. STS = Sangat Tidak Setuju    2.   N = Netral   
























































No Pernyataan Indomaret  Ritel Tradisional 
         Harga SS S TS STS  SS S TS STS 
1. 
Saya memilih berbelanja di 
indomaret / warung karena 
harganya relative lebih murah  
         
2. 
Saya memilih berbelanja di 
indomaret / warung karena 
sudah ada label harga sehingga 
memudahkan dalam memilih 
produk 
         
3. 
Harga yang ditawarkan 
indomaret / warung  lebih murah 
         
No Pernyataan  Indomaret  Ritel Tradisional 
Minat berbelanja   SS S TS STS 
 
SS S TS STS 
1. 
Saya berbelanja di indomaret / 
warung hampir setiap hari 
        
2. 
Saya berbelanja diindomaret / 
warung karena pelayanannya 
yang  ramah 
         
3. 
Lokasi indomaret/ warung  dekat 
dengan rumah 
         
4. 
Indomaret/ warung 
Menyediakan area parker yang 
luas 
         
No Pernyataan  Indomaret  Ritel Tradisional 
Citra Ritel  SS S TS STS 
 
SS S TS STS 
1. 
Fasilitas yang diberikan 
Indomaret /Warung  memadai 
        
2. 
Kepedulian diberikan Indomaret 
/ Warung  saat berbelanja 
         
3. 
Indomaret / Warung mempunyai 
daya tanggap untuk membantu 
         
4. 
Indomaret/ Warung mempunyai 
kemampuan dalam hal 
kesopanan 
         
No Pernyataan  Indomaret  Ritel Tradisional 
 Keputusan Pembelian SS S TS STS  SS S TS STS 
1. 
Saya sering berbelanja di 
indomaret / warung karena 
produk yang ditawarkan banyak 
dan lengkap 
         
2. 
Saya sering berbelanja di 
indomaret / warung karena tidak 
kesulitan waktu baik pagi, siang, 
sore maupun malam 
         
3. Saya sering memilih berbelanja 
di indomaret/ warung karena 
metode pembayaran yang sangat 
mudah  

















LAMPIRAN C REKAPITULASI DATA 
N0 
Minat Berbelanja Harga Citra Ritel Keputusan Pembelian 
MB1 MB2 MB3 MB4 H1 H2 H3 CR1 CR2 CR3 CR4 KP1 KP2 KP3 KP4 
1 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 
2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 
4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
5 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 
6 2 3 4 4 3 4 3 1 2 3 3 2 3 4 4 
7 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 
8 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 
9 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 
10 4 4 3 3 4 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 
11 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
12 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
13 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 
14 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
17 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
18 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 
19 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 
20 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
21 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 
23 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
24 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 
25 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
26 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 
30 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 
31 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 
32 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 
33 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
34 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
35 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 
36 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
37 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
38 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 






41 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 
42 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
43 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
44 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
45 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
46 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
47 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
48 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
49 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
50 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 
51 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
52 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
53 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 
54 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
55 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
56 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 
57 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
58 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 
59 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
60 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
61 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 
62 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
63 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 
64 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
65 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
66 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 
67 2 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 
68 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
69 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
70 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
71 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
72 4 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
73 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
74 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 
75 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 
76 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
77 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 
78 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
79 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 














81 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 
82 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
84 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
85 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
86 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
87 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
88 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 
89 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
90 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 
91 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
92 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 
93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
95 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 
96 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 
97 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
98 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
99 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 
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